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Abstract
The main propositions of the recent article *re competency as tho ability which

is the indioator of intetlectuality; grammatical semantics as the process and the result of

meaning consuuction of grammar construcfion; and critical literacy as the ability cf oral

aad written production based on speaker' critical ability. The recent article is inspired

by the condition that studeuts, from primary sfirdenls to undergraduate students, $till

have ]ack ability in critical thinking (Atwasilah Survey, 2010)' Moreover' the st*dy on

the quatrry of educatiou based on the Internationol Benchmark (Hayat et al.' 2010)

shovs that literale competency of suweyed students (senior high school studen* in

Indonesia) is categorized as low level comparing to the counterpart students in other

countries. writer claims that such a condition is caused by a number of factors and one

of them is due to the lack ability in understaading semantic meaning of grammatical

structure in macro coatext cotstructiag an expression. The first source of such a

limitation is the learning contexl. Therefore, the recent article offers language learning

model which is responsible to clarify grammatical structure tkough the construclion of

the structure of funcdon and constituent's $tatus which affecl &e meaoing of phrases,

clauses, serteoces, aad even the context ofthe expressions'

The description about the critical literate competency couskusted by &e

competencyofgrammaticalsemanticsisnotdiscussingaboutcommunicative
competetrcy as the reaction of the process and the result of language instructions

structurally, but offering n thinking model that a language is an iostrument of

communication such that it becomes real fu communication, a language is a

compilation of structures and a language is a sense (meaning) emerging from the

skuch.res and the contexts of cornmunications which both of them conskrct critical

literacy ofthe users. Therefore, the recent article oJfers an idea about &e importance of

critical literate conskuction through deep understaading of grammatical semandcs

which becomes the responsibiliry of language instructions (tradilional and

comrnunicatire).

Keyrvords: competeilcy' grammatical semantics' critical literacy

Abstrak
hoposisi pentiaC pada tulisan ini adalah kompetensi sebagai sejumlah

kemampuan sebagai isdikator inteiektualitau semantik Samatika sebagai proses dan

hasil pemaknaan atas konsffuksi ketatabahasaan; dan literasi kitis sebegai kemampuaa

menghasilkan pmduk bahasa lisail dan tertulis berdasarkan daya kritis penutur' Tulisan

ini berangkat dari koadisi masih rendahnya kemampuan berpikir kritis sisrpa sD-

SMA/MAISM hingga PT (survei Alwasitah, 2010). Demikian juga hasil kajian mutu

pendidikan betdasarkaa Benchmark Internasional (2010) menunjukkan bahura

kompetensi literasi siswa yang disurvei (siswa sMA) masih pada kategori rendah

dibandisgkan negar&-tregara lain. Penulis memahami, kondisi ini salah satunya

disebabkao oieh keterbatasan pemahaman makna semaatik struktur gramatika dalam

konteks mako yang rrembentuk suatu wacana. Muara awal dari keterbatasan ini adalah

konteks pembelajaraa. Karena itr"r, tulisan ini menawarkan pola pembelajaran bahasa

yaag bertanggung jawab memperjelas stnrktut grauatika melalui konstruksi stnrktur

fungsi dan status konstituen yang berpengaruh terhadap makna sebagai fiasa, klausa,

kalimat, hingga konteks ke'wacanaan'
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'';ffi ":f,-"H TH,1 :HT*,HrHTnH:i
menjadi_l;ffi x#,'eff *i'*m*t*mffi ,,*l[#
makna yang rnuncul dsri struktur darmembangunriterasikritis;"d;:ffff 1#:if 'Htri::'#Tlr"iTr
pikiran tentang pentlngnya pernbentukan riterasi kritis ;;;r; kedaraman semantik

ffi:*Jtr?deluruhnva 
menjadi tanggung jawab pembehJ;a* bahasa (tradisioaar

Kara kunei; komperensi, semantik gromatika, don riterasi kritis

q- pendahuluan

Dervasa ini kalangan pemerhati bahasa: ahri, peneriti, pengajar, dan": *;:iati 
bahasa rnasih disibukkan dengan diskusi ,.nrung rearitas pernberajaran"-":.s-l daram sistem pembelajaran bahasa. tro ,.puru, rendahnya kompetensi:-'s' bahasa' khususnya ntembaca dan rnenulis rnasih menjadi diskusi menarik"-:' :erbagai pertemuan flmiah setingkat seminar, Iokakarya, dan sirrrposiurn."r--=r sebagian besar yang ikut daram perdebatan ini rnenganggap fenoraena:: '-'r'rr sebagai akibat dari kegagaran metode dan peadekatan pengajaran bahasa:ir: ;1ny6' struktural dan konruaikatif Rilis data *IRLS (pragress in' ":;iional Reading Literacv stud.v dan Koordinator Riset Nasionar 

'ntuk 
data;-- '. l00l dan 20O6 (suhendra dkk, 200g), kompetensi literasi siswa SMA di; -';-iia rnasih pada angka 4a7 &g3, s00, dan 5r0 rerata negara anggota pIRLs,

'i* 
'1 ;:: angka tertinggi 565-Rusia, 564-Hongkong, 560-Kanada, dan 55g_:-':!ia)' Fenomena ini akibat pembedaan *"tociun pendekatan pengajaranrr,'":,: rbahasa Indonesia) .."u.u ,.h:tam_putih.,. 

Masing_masing metode dan*r*""'rran mem,iki keungguran dan kerematu, *urhg;asing sesuai konteks'i'':.---.1',a. pendekatan strukturar tbkus pada penggrrruln bahasa turis denganr""'-'-'= ;ndikator taia bahasa merarui ueruasai *li"i, gru*utitu, dengar_ucap,t ' ' = latihan berulang' chomsky rnenolak pendekatan i"nl o.ng* menawarkant,, '" la'ar bahasa melalui pemanfaat seluruh kompetensi kebahasaan dalamrrirri"'- ":nasi berbahasa r*ruri kebutuhan komunikasi. pembelajaran 
bahasa

' 
r ^ ' --: candangan ini fokus pacra sintaksis. pada fase berikutnya, Halriday dan' -':: ireoorak pandangan chcmsky dengan menawarkan pembelajaran bahasa
* 

"--";rrifpada era I9g0-1990-an (suhendra dkk,2006).
fompetensi komunikatif seralu dikaitkaa dengan keterarnpilan reseptifiiiur -:--fsr,rlrenyimak dan membaca) dan keterampiran produktif (menuri.s dan'r,nr"* ' ::;. sehingga pe,rbelajaran bahasa dewasa jni konsentrasi padarr r "*: 
'"'ar.o empat keterampiran berbahasa (rnenyimak, rnernbaca, berbicara, danm,i;,*r"' " : Fenomena perlbel aiaran sernacam ini akan menghilangkaa fungsi'tnL,,ur'' " :ebagai instrumen berpikir siswa daram membangun rir*rrri kritis meiaiui,*r :. nembaagun pengetahu an {buitcting knotvrodge ,rj-gutdl,menyusun sendir.i
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model teks {ruadelling of /ert), siswa menyusun teks secara bersama g

cansttuction of tert), dan siswa rnenciptakan teks sendiri (independent consfiac
af text). Namun demikian, persoalannya tidak sesederhana itu. Menurut
penulis, bangunan literasi kritis melalui keempat aktivitas dimaksud
didahului dengan kedalaman pemahaman rnakna gramatika melalui relasi masi
masing unsur pembentuk tata bahasa. Lagi-lagi kita harus kembali me

bagaimana relasi antara masing+nasing konstituen gramatika dengan
masing-masing dalarn situasi komunikasi yang nyata {tematik) (Jenny, I
Karena itu, bukan pendekatannya yang harus diperdebatkan, melainkan tq
akhir dari pembelajaran bahasa, yakni pembangunan kompetensi literasi, yang

akhimya menempatkan kedua pendekatan menj adi sama-sama shategis.

B. I.iterasi Kritis melalui Kompetersi Semantik Gr*matika
Istilah literasi kritis diakomodasi dari istilah filsafat progresivisme

dipelopori Jolrn Dewey, sebagaimana dikutip oleh Hirsch (1996) bahwa
kritis merupakan inti tujuan pokok mernbaca efektil menulis, berbicara-
mendelgar, yarg terkait dengal kemampuan rnembangun konten untuk
yang belbeda sebagai bentuk kesadaran diri, kedisiplinan, dan jiwa multiku
belajar secara kelompok, dan kemampuaa menyelesaikan masalah. Berkaitao
dengaa proses penilaian diri siswa atas proses dan hasil belajamya. Tersirat
makna pemyataan tersebut bahwa literasi kritis menjadi sebuah dunia otentik
diri seorang pembelajar bahasa yang diperoleh atau dibentuk melalui
memahami, rnengalami, mengidentifikasi, dan mencoba secara berulang
kebahasaan (Pennycook, 1994; Alwasilah, 2000).

Literasi kritis yang dirnaksud dalam konteks ini adalah
menciptakan makna dari apa yang diketahuinya tentang sesuatu yang abstrak
nyata, hidup atau mati, benda atau bukan benda dan sebagainya {bui
know'lodge offielS. Sebagai contoh, seorung pembelajar bahasa dapat menci
makna dari kata' mobil','setelah', daa' berhenti'. Kata' mobil' berkaitan
benda atau alat transportasi dengan ciri berlari, berhenti, dan berisi pen

Kata'setelah' adalab suatu penjelas tentang suatu proses yang telah terjadi.
'berhenti'mengacu pada kondisi lain dari sebuah mobil setelah berjalan.
yang muncul dari pengetahuan ciri-ciri rnobil di atas akan menjadi benruk 3

mengandung kompetensi literasi kritis bilarnana ketiganya membentuk
yang rasional dan komprehensif" Akan menjadi aneh jika muncul pernl
'penumpang tttntn setelah mohil berhenti', atau 'penumpang naik setelah
berhenti'. Pertanyaan kritis pembelajar bahasa mestinya bertanya: l. Buksnkah
dua kondisi mobil dalam hal geruk, yakni berlari atau berhenti? Z.

sete{ah herlori, mobil aksn berhenti, dan sebalikruya? Lalu, .1. Bagaimana

iika penurnpang tunm atau naik setelah mobil berhenti, padahal serelah
mobil akan berjalaru2 Tugas berikutnya adalah member:tuk teks sendiri (

of texi) melalui pengetahuan yang ter-bangun pada prcses di atas. Kondisin;-a
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:e njadi t"r**o*u, *.rrir,r r..*u #ffi::Iffi; ff:** l.::;:eiam membangun sebuah teks yang rasionar da* komprehensi{, sehingga rerasigamatika antarkata pada frasa di atas membangun makna yang dapat dibenarkan:L-cara logika' Pilihannya menjadi 'penumpang rurun kefika/saat mobir berhenti,,i!=r 'penumpang naik ketika/saar mob, herhinti,. Bisa juga pirihannya menjadi:€numpang turun seterah mobir be$aran,, atau ,penumpang 
naik seterart mobir*,r-ialan,.

Tahapan selanjutnya adatahioint construction of textmelalui proses dialog,riousi, atau bedukar peinahama* tentang logika yang dibangun merarui rerasi*orafika dari kata ,m,bil, ,berhentij, ,AuUri,,- ,setelalt, dan ,ketika,.*L'apannya' 
satu sama lain pada diri pembelajar bahasa akan memberi klarifikasir:adap relasi gramatikar 'penumpang turun seterah mohir berhenti,, atau:Erumpang naik setelah rnobil berhenti' karena masing_masing paham bahwa$-k-ah 'berhenti ' kondisi mobir sedang ,herrari,. Daya kriris akanie:rertalyakan, bagaimana kondisinya bira penump*ng naik atau turun secrang' ':;l sedang berlari? Tahapan terakhir aOatatr nij"iAnnt constntction af textnc-aiui proses pernakaian/penggunaan gramatika yang memiliki semantik yangilrirra rasional dan koarprehensif rnewakili ide dan:i:u::r'ibulkan keraguan dan dapar dirr*nculkan secara 0..:i:#TdI*;:f::,lL:: iionsisten dalam benfuk wacana yang Iebih luas.

Selain pemahaman atas makna.tata daram relasi gramatika sebagaimana:; :niohkan sebelumnya, kompetensi literasi kritis dapat'dik.*burrgkan meral'ii."''''Lsan unsur pembenfuk gramatika: kata dengan berbagai kategori {benda, keq-a,ruilr,.'- rilangan, keterangan, preposisi, dan koljungsi); 0.r., 0".*Olri"irr^irr",u,,,a: iata, kata dasar, dan kata kompleks); frng., ;**;r#;;;#";,r,irr'ii' predikat, objek, keterangan, perengkap)i dan status masing_masingrum'e-ruk gramatika (agentifl, benefaktif, t o,rritur4 datif faktitif objektif, ergatif,ri::rir--=err&r, dan rokatif) (Randorph dkk, Igg5). re.tanyaa*rya adarah bagaimana*il*-:san antara kategori, proses pembentukan, fungsi dan stafus pada konteks,rlr: Sebagai contoh pada frasa ,Dia (s) meras^ iercatah sendiri (p) karentt,ii,n,';.;''unnye terah merugikan banyak orang, (K). Beberapa har dapat diperorehil*rr*,: serlantik bila frasa ini ditelusuri secara kritis dalam membangrur kompetensirruru- i<ritis. 'I)ia' sebagai pronomina iII tunggal, subjek, dan datif. ,Meras,
lnp*'-*-:[ sendiri,sebagai verba refleksif. .Karena 

tindakannya telah merugikan**i;': ''' orong'sebagai gabungan konjungsi, kara benda, konjungsi, dan kata benda.t.* ,T''.reiensi iiterasi akan terbangon i.ngun baik bita pemlerajar bahasa fiampumuum:edakan bahwa Dia sebagai subjek bukanrah subjek agentiJ yang dipahamiurfl,*ru:'nana dalanr frasa 'Dia m*lai menggarap smooh sewoanny(, hersama teman''tntrillttti,.r'r' :iszisnya sejak rluo tahtm yang la'1u,. ,Dia, 
pada Dia (S) merase bersalahdnlrlr*l: ff) karena tintlakannya fuluh merurgihan banyak arang, (K)rt**r"r.;:lliasikan sebagai subjek 

-dati{ 
kzrena verba yang mengrkutinya tidakrilrm-r'iLr-":r pada aktivitas memprakarsai merainkan dipengaruhi oleh suatu keadaaa
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atau konrjisi, sedangkan 
,dia'padafrasa'Dia mulai mefiggflrap sau'ah serl'a;L:

hersama teman rekan bisnisnya seiak dua tahtm -,*ang lalu' merupakan subjek er

karenaverbayangmeflgikutinyamerujukpadaaktivitasmemprakarsat
berakibatpadanominalaindalamstrukturobjek(o).ucr.nrl'.,t P@s 

,r"uulu**rebutkan bahwa unrut kebutuhan bangunan literasi r;

melalui pembelaj aran bahasa harus ditekankan pada pernah-*':'.t^':::"::5

ffiil;;;;;ggung jawab pernbelajar adalah semata-mata memahan:j I

membangun makaa dari relasi gramatika yang dibutuhkan 1T:-:;
komunikasi.Selainitu,posisipernbelajarbahasaakanberbedasecarasrgn::
dengan tanggung jawab'sebagal ahli dan peneliti bahasa 

'.Tt :::::':T;;;";t'-;;?# teo* t etatasaan berdasarkan satu aliraa tertentu' Ar::

pembelajar bahasa adalah petranfaat teori-teori kebahasaan :]i i:T'::
ffi;;* l*,-tr" memanfaatkannya daiarn melahirkan bentuk dan n

bahasa dalam berbagai frngsi konrunikasi yang dialaminya'

C. Rencana dan Rancangaa Pembelajaran Bahasa

Pertanyaan selanjutnva, oPa vang harus Alaltl 
'.tl-11-,*'

p.,*.r u: u.*r'o;t; *; toa": *i'ttt: 
- 

pt *b:: uj :* ^". ̂ :t:",,:-".::u1,.t:; 1

pertamakaliharusdirumuskanadalahprofrlkompetensiliterastyang
dibangun, seperti membangun pengetahuan {building *'*:?::: 

-:!.:,
ff-r*;ffi model teis {ntodetling.af /e{}' siswl-lrenYusun teks

bersama {ioinl conslntction af texl)' dan sisr'va menciptakan teks
-.^ *^.^t.,-^ ( I

i;**;.;;r"rr.i*",on of /ex$' Maksud membangun pensetahuan (bu;;+

kn o 
",* 

I o d ge of fi e I d) adal ah men gumpulkan sejumlah p engetahuai 
::":11*= 

t:T
";*:r;T";;:;;-1"*s kata dan hubungan masing-masing secara logis u

bentukan bahasa yang lebih luas sehingga terbangunnyasatu:u*u 
111:^]'o.8;

komprehensif. Irnpliiasi pembelajaran bahasa nrengarah pada'pembeiajarac r

kata dan berbagai bentuk relasi gramatika yang membenfuk suaru nEi

Menyusunsendirimodeiteks{tnodellingaftexr)dimaksudkansebagaisuafuP:
pernbelaj aran bahasa vang melatih l1t1 

plnle]! al tfi- 
:::::'::1, 

t:':
;;;;;;;;; yrngii*ut ili oleh berbagai jenis kata' kategori kata' str-

fungsi dan statusnva dalam satu teks vang gramatikal dan 
1?TtYl-Y:"i-

ff:";";;;]u.*u (ioint cons*ucrian oJ' text) dimaksudkan sebagai p:

pernbelajaran bahasa di mana hasil latihan mengelola ti"::::.::Ti
ffiffiff':;;*;*s-menems dan komparatif sehingga membentuk :

keterampilan dan kebiasaan berbahasa secara gramatikal dan bermakni"T:T;

ffiilffi il"rlnori Gndependent cons*uction of /exr) dimaksudkan set

- ) ^Ir:--.. ^l +nvt

;;;;ffi*, *n hatsit buitding knov,{odge of fietd, mode{ting of texr. .

constructitsnoJ'text,danindependentConstructionaftextdaiarnfirrrgsi.i
kontekstual menyirnak, ilternbaca, meaulis' dan berbicara'

Melaluijawabanpertanyaandiatasmenjadisemakinjelastanggung.1e

masing_masing daiam reiasi guru-siswa dalam proses pembelajaran bahasa' \
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:embelajaran bahasa menjadi jelas, dan proses teknis selanjufnya menjadi muatan:enting dalam rancangan masing-rnasing guru sebagai peranggung jawab:embelajaran bahasa. Imprikasi berikutnya mengarah pada sejumlah pengetahuan'mg harus dimiiiki oreh setiap pengajar/gu* lut uru sesuai dengan kebutuhan
=teri pembelajaran bahasa sebagaimana dimaksudkan di atas. Keterampilan:c$ahasa: menyirnak, membaca, menuris, dan berbicara (pada jenjang pendidikan:'-'nengah) merupakan konteks fungsionar di mana ,";o*tur, kompetensi riterasi':.s dibangun melalui kemampuan merangkai safuan grarnatik:rungsika#dimanfaatkan. Keterampiran menyirnak, membaca, menuris dan-c:bicara dengan sendirinya akan terbangun bira makna diperoleh dari sejumrah*::si 

satuan-satuan gramatik dalam satu wacana yang disimalq dibaca, difulis, dan:r:icarakannya' Korrdisi sederhana yang diharapkan adarah, siswa tidak ragi:-cngeiuh mengenai wacaila yang panjang, jenis wacana, tema pokok, impiikasi,;;\.3c8{130r, dan seterusnya. wacana yang panjang akan menjadi mudah dipaharni:'-: jenis kata, kategori, struktur fungsi, dan statuln ya padamasing_masing frasa
'-cah dikenaii dengan baik. Jenis **Juo, akan mudah jipatrami 

bila pengetahuanr':rrial yang diwakilinya terbentuk merarui rerasi grarnafik yang rasional dengan
'r:rgenali status masing-masing kategori dan jenis kata daram frasa yang:c:ibentuk wacana dan seterusnya. pemahaman atas kornpetensi riterasi yangut':i menjadi milik para pembelajar bahasa menjadi keharusan ,-u-rr*:rr:enrukan apa yang harus mereka pelajari. Dengan demikian, tugas_tugas
'-'t-iiratif melarui sejumrah metode dan pendekatan pemberajaran bahasa menjadi

'"i:r':if karena dibangun berdasarkan rangkaian peristiwa firosofis: ontoiogis,

::l;*r*is, 
dan aksiologis secara bersiktus (Schick dkk, 1998; Matmkjaer, ed,

J Simpulan

Paparan singkat ini seolah menyiratkan bahwa pembelajaran bahasa tidakirir'l berurusan dengan perdebatan apakah aspek strukturar, aspek kognitifrt'"i'i-ifsrrnn5!s*1, atau aspek komunikatif fungsionar yang rebih utama.r:-s'ralannya 
dikembalikan kepada bahasa sebagai lungsi kornunikasi, dan fungsi

"'r' :--:nikasi akan terbenruk bita makna diperoleh ,..u.J rogis dari rangkaian yangt':"*; antara satuan-satuan gramatika. satuan gramatika yang membenfuk makna.',u: rerbangun bila pemakai bahasa memahani secara komprehensif jenis dan,tr*"!:ori kata, struktur fungsi, dan statusnya daram satuan_satuan yang lebih besar-r" hingga lvacana)' Jika substansi ini dikaitkan dengan pernbelajaran bahasaflru". substansi-substansi iailah yang menjadi tanggung jaivab pemberajaran bahasa
luiinr",.::: sistem pembelajaran bahasa.
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